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 Kajian terhadap situs Disitu.com dilakukan pada aspek usability, user experience, dan user 

interface situs, ditambah dengan hal-hal lainnya terkait interaksi manusia dan komputer yang dirasa 

perlu.  

 

Usability 

Kualitas usability diantaranya berupa: 

¶ Learnability 

 Pertama kali mengunjungi situs disitu.com, penulis sebagai pengguna 

web merasa kebingungan menghadapi satu halaman home yang penuh dengan 

gambar-gambar, serasa iklan bertebaran disana-sini. Karena tidak mengerti 

dengan web itu saat awal melihat, penulis melihat-lihat sekilas halaman home itu 

dari atas sampai ke bawah. Bisa dikatakan setiap scroll digerakkan ke bawah, 

pasti ada gambar. 

Merasa belum menemukan apa sebenarnya web yang sedang dikunjungi 

ini, penulis kembali ke bagian atas halaman dan menemukan nama web 

ñDisitu.com Digital Site for Technology Updateò, berarti teknologi-teknologi 

terbaru bisa dilihat disini. 

Dilihat bagian konten web, dijumpai berita-berita suatu acara/kegiatan 

dan setiap berita memuat gambar-gambar, dengan gambar yang menonjol adalah 

gambar tokoh pahlawan dalam film-film anak-anak tahun 1990-an, seperti 

Ksatria Baja Hitam dan Kamen Rider. Penulis makin bingung, dimana bisa 

ditemukan info teknologi-teknologi  terbaru. Link berita yang ada pada menu 

saat diklik ternyata tidak memenuhi keinginan. Akhirnya, penulis keluar dari 

web dan berencana untuk melihat ke situs tersebut nanti saja saat proses grab 

web selesai. 

Disini penulis menilai bahwa situs disitu.com kualitas learnibility-nya 

kurang. Learnibility ialah  seberapa mudah pengguna bisa menyelesaikan task-

task dasar saat pertama kali menemui suatu desain [Galitz, 2007]. Kurangnya 

kualitas learnability ini dikarenakan desain tidak memberikan gambaran awal 

bagaimana atau apa yang harus dilakukan pengguna untuk melihat info 

teknologi-teknologi terbaru. Pengguna sudah dibingungkan dengan ramainya 

gambar disana-sini. Menu web juga kurang terlihat karena berada pada sepertiga 

bawah bagian monitor. Link berita yang ada pada menu ternyata tidak 

memuaskan, berita suatu event-lah yang paling menonjol dengan foto-foto 

kegiatannya. 

Akhirnya setelah dipelajari dulu sekitar dua jam oleh penulis, baru diketahui bahwa 

ada pilihan kategori berita yang ingin dilihat disamping kanan bagian bawah dengan 

melakukan scroll terlebih dahulu. Pilihan kategori berita ini lama baru disadari karena terlihat 
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seperti iklan (gambar 1). Jika ingin melihat suatu teknologi baru pada suatu kategori misal 

teknologi pada kendaraan, bisa dengan mengklik link kategori yang sesuai yaitu vehicle 

untuk contoh ini. 

 

¶ Efficiency 

Kualitas efficiency dari desain Disitu.com tergolong baik. Kualitas efficiency disini 

maksudnya sekali pengguna telah mempelajari desain, seberapa cepat pengguna bisa 

melakukan suatu task [Galitz, 2007]. Saat penulis sudah mempelajari web Disitu.com dan 

mengerti dimana harus melihat teknologi-teknologi terbaru, task untuk melihat informasi 

teknologi terbaru di suatu kategori teknologi dengan mudah dapat dilakukan. 

 

¶ Memorability 

Kualitas memorability dari situs Disitu.com bisa dikatakan sedang. Kualitas 

memorability ialah ketika pengguna kembali ke suatu desain setelah suatu periode tertentu 

dimana dalam selang periode tersebut pengguna sama sekali tidak menggunakan desain 

(sistem) tersebut, seberapa mudah pengguna bisa membangkitkan lagi keahlian mereka 

[Galitz, 2007]. Dikatakan sedang karena menu yang tersedia pada Disitu.com sebenarnya 

terkategori sedikit dan penamaan menu telah menggunakan kata-kata yang umum, 

mencerminkan isi menu tersebut kecuali menu profil (profil tepatnya about us). Penulis yakin 

jika pengguna kembali lagi ke web ini setelah dulunya pernah bisa melakukan suatu task di 

Disitu.com dengan sukses, akan mudah mengingat langkah untuk melakukan task tersebut 

karena hal yang telah disebutkan di atas. 

 

¶ Errors 

Kualitas Errors yang dimaksud di sini adalah berapa banyak kesalahan yang 

pengguna lakukan, berapa macam kesalahan-kesalahan yang dilakukan, dan seberapa mudah 

pengguna bisa menangani kesalahan yang telah dilakukan [Galitz, 2007]. Desain Disitu.com 

saat ini sangat memungkinkan pengguna melakukan kesalahan-kesalahan seperti salah 

melakukan pencarian suatu suatu hal keyword pada bagian search terutama saat sudah berada 

pada menu bursa atau galeri, karena terdapat tiga jenis search pada Disitu.com, yaitu search 

pada bagian luar yang selalu terlihat, search pada menu galeri untuk mencari foto, dan search 

pada menu bursa yang sampai saat ini penulis belum tahu itu untuk apa. Satu lagi tambahan 

search dari situs eksternal yaitu search by Google di bawah bagian kategori berita. Lihat 

gambar 2. 

Kesalahan yang pertama mungkin terjadi adalah salah memilih tool search yang 

disediakan. Kesalahan kedua adalah saat menginputkan keyword pada textbox yang ternyata 

textbox pada search yang teratas dari search yang lain, ada pembatasan jumlah karakter 

(dibahas lebih lanjut nanti). 
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Kemampuan untuk menangani kesalahan ini oleh pengguna bisa dikatakan 

kemungkinannya kecil karena jika sudah terjebak pada suatu search yang tidak sesuai dengan 

tujuan awal pengguna, seperti mencari berita namun mengetikkan keyword pada search yang 

terdapat pada menu galeri dikarenakan search ini juga ada diluar border konten galeri, 

pengguna akan bingung melihat hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan (dalam hal ini 

hasil berupa gambar semua). Ditambah susah lagi dengan posisi ketiga jenis  Search ini 

cukup terpisah jauh. 

 
Gambar 2. Jenis-jenis search yang terdapat pada Disitu.com: (a). Search pada bagian kanan 

sejajar menu web untuk pencarian berita di dalam situs Disitu.com (b). Google search (c) 

Galeri Search (d) Search di dalam menu bursa. 

 

Kesalahan lain yang mungkin terjadi adalah saat menuju ke bagian berita info 

teknologi terbaru seperti yang penulis telah paparkan sebelumnya. Pada menu berita tidak 

ada pilihan kategori berita yang tersedia, padahal berita tersebut mempunyai kategori. 

Kesalahan ini lama baru teratasi. Perlu usaha untuk memerhatikan apa-apa yang ada pada 

halaman utama Disitu.com dan coba-coba mengklik apa-apa yang ada serta melihat yang 

terjadi apa/bagaimana setelah item itu diklik.  

 Kesalahan juga dapat disebabkan pemilihan kata yang salah pada menu profil. Profil 

pada Disitu.com ini berisi profil perusahaan yang sebenarnya dari tulisan yang termuat di 

dalamnya lebih tepat dituliskan sebagai menu about us. Profil lebih umum diketahui sebagai 

menu yang memuat profil pengguna yang login saat itu, apalagi oleh yang sangat familiar 

dengan salah satu web yang menjalin persahabatan yang mempunyai menu profil untuk 

menampilkan informasi profil pengguna yang punya akun di web itu. 

 Kesalahan pada Search seperti yang telah disinggung sebelumnya adalah kesalahan 

yang dikarenakan keterbatasan pada penulisan keyword pada textbox search. Pengguna bisa 

jadi bingung saat mengetikkan keyword yang cukup panjang ternyata terhenti pada karakter 

ke-20. Saat ditekan enter dan masuk ke tampilan hasil search,baru diketahui ada info bahwa 

panjang keyword  minimum 3 karakter dan maksimum 20 karakter (gambar 3) . Hal ini akan 

membuat pengguna memikirkan kembali keyword baru yang memenuhi batasan yang 
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diberikan. Hal ini mengakibatkan pengguna mengeluarkan usaha tambahan saat telah 

diketahui ada batasan. 

 

 
Gambar 3. Batasan input pada textbox salah satu search pada Disitu.com. 

 

 Kesalahan-kesalahan lain berupa pengisian textbox suatu form seperti form 

registrasi atau form mendapatkan sandi pengguna jika lupa dapat diatasi oleh peringatan-

peringatan yang dikeluarkan oleh sistem dengan memberikan keterangan mengapa pengisian 

tersebut dikatakan salah. 

 Dengan melihat banyaknya kesalahan yang mungkin terjadi dan secara umum perlu 

upaya tambahan dari pengguna untuk menangani kesalahan tersebut, kualitas errors situs 

Disitu.com bisa dikatakan kurang. 

 

¶ Satisfaction 

Seberapa puas pengguna menggunakan suatu desain merupakan kualitas usability 

lainnya yang disebut dengan satisfaction [Galitz, 2007]. Kualitas satisfaction Disitu.com 

dikatakan kurang karena beberapa hal terutama bagian berita yang lebih didominasi gambar 

daripada keterangan/tulisan tentang berita itu secara lengkap. 

Nilai satisfaction yang kurang juga dikarenakan web ini sudah memuat banyak 

iklan, tapi Disitu.com memuat layanannya berupa iklan juga atau fitur yang ada dibuat 

seolah-olah itu iklan. Misalnya pada bagian kategori berita dan layanan utama Disitu.com 

pada bagian atas menu (gambar 4), padahal Disitu.com punya bagian hot news dan juga 

memasang iklan ajakan untuk memasang iklan di Disitu.com pada bagian atas setiap isi 

menu. 

 

 
 

Gambar 4. Layanan utama dan berita terbaru Disitu.com yang dibuat seperti iklan. 
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Karakteristik web usability pada Disitu.com yang bisa membuang waktu pengguna dan cukup 

mengganggu diantaranya: 

¶ Visual Clutter 

Kurangnya ñwhite spaceò, gambar yang tidak berarti, dan dekorasi yang tidak begitu 

penting sering membuat suatu halaman web menjadi hutan visual noise (penuh gangguan 

visual) [Galitz, 2007]. Hal ini terjadi pada Disitu.com dimana pada bagian kategori berita 

sebenarnya gambar-gambar yang ditampilkan pada setiap kategori tidak berarti karena judul 

kategori sudah umum yaitu: indeks berita, audio video, events, sampai vehicle. Hanya saja kata-

kata yang dalam bahasa Inggris digantikan dengan padanannya dalam bahasa Indonesia jika ada. 

White space kurang dioptimumkan, terlalu banyak ruang kosong terutama di bagian 

tengah saat konten sedikit atau dibagian sisi kiri /  kanan saat konten ditengah sangat banyak. 

Namun, white space antar subbagian sudah bagus, bisa dengan mudah terbedakan antar blok 

yang ada. 

 

¶ Impaired information readability. 

Informasi yang ada pada Disitu.com dapat terbaca karena kontras antara warna  latar 

belakang yang digunakan dan tulisan yang terdapat di atasnya jelas. Kelemahan pembacaan 

terdapat pada tulisan isi berita/konten setiap menu. Jenis font yang berbeda digunakan, 

padahal font yang diluarnya (selain isi berita) lebih mudah terbaca. Lebih baik jenis font isi 

berita disamakan dengan font yang ada diluarnya karena kemudahan pembacaan. 

 Susahnya pembacaan juga terjadi pada penggunaan huruf kapital semua untuk judul 

baik judul berita atau judul suatu submenu/menu. Alangkah baiknya menggunakan tulisan 

campuran antara huruf kapital dan huruf kecil sesuai dengan aturan penulisan yang baik 

untuk memudahkan pembacaan informasi. 

 

 
 

Gambar 5. Pembacaan informasi yang sedikit menyulitkan 

 

  Pembacaan informasi juga menyulitkan saat digunakan tabel dengan border yang 

menonjol. Mata manusia sangat peka terhadap sisi yang membentuk garis. Sebaiknya 

pemisah antar field pada tabel gaaris tipis saja. 
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Gambar 6. Tabel dengan border terlalu menonjol 

 

¶ Incomprehensible components. 

 

Komponen yang tidak atau kurang dipahami yang terdapat pada Disitu.com diantaranya: 

- Tombol yang tidak terlalu terlihat sebagai tombol karena tidak timbul dan ditekan tidak 

seperti masuk ke dalam 

      
 

Gambar 7. Tombol yang tidak seperti tombol pada umumnya 

 

- Link yang tidak berupa link, terutama tidak ada penanda link itu telah dikunjungi 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 8. Link yang tidak berperilaku sebagai link standar 

 

- Penulisan label suatu checkbox seharusnya disebelah kanan checkbox 

 
 

Gambar 9. Penulisan label checkbox pada saat sign-in pada menu bursa 

 

- Penulisan label yang diikuti textbox seharusnya sejajar dalam satu baris 

 
 

Gambar 10. Penulisan label untuk textbox pada sesi login pada menu bursa 



8 
 

- Penanda field harus diisi tidak umum, seharusnya di akhir textbox yang bersesuaian  

 

 
 

Gambar 11. Penanda field harus diisi tidak umum 

 

- Tombol ñCariò tidak ada atau digantikan ikon lup 

 

    
 

Gambar 12. Textbox pencarian tanpa diikuti tombol ñCariò atau digantikan suatu ikon 

 

- Tombol OK yang bukan semestinya dengan action pencarian 

 

 
Gambar 13 Tombol OK yang bukan semestinya 

 

¶ Annoying distractions. 

Elemen-elemen yang bergerak dan akan mengganggu konsentrasi atau perhatian 

pengguna tidak terdapat pada situs ini. Situs ini telah benar dalam menempatkan hgambar 

bergerak, yaitu hanya untuk iklan saja yang menarik perhatian tapi tidak sampai tahap 

mengganggu. 

 

¶ Confusing navigation. 

Navigasi yang membingungkan diantaranya dikarenakan: 

- Menu yang merupakan submenu bagi menu utama ditampilkan seolah-olah ada dua 

menu di satu halaman 
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Gambar 14. Submenu dari menu bursa menjadikan satu halaman 

web seolah-olah punya dua menu 

 

- Tidak ada kejelasan sekarang pengguna sedang berada di halaman 

apa, atau sedang di bagian mana karena tidak ada breadcrumb 

atau penanda halaman, kecuali beberapa menu yang dicantumkan 

namanya seperti kamus disitu dan profil perusahaan. 

 

¶ Inefficient navigation. 

Setiap halaman Disitu.com ini seperti dipenuhi oleh link-

link, banyak link sisi atas, kiri, kanan, dan bawah. Seperti bagian 

random post, random galery, dan random image sebaiknya tidak ada 

karena tidak cukup berarti, link recent [item] sudah cukup dan 

memang berperan penting untuk melihat item-iten terakhir yang 

ditambahkan. 

 

¶ Inefficient operations. 

Situs Disitu.com terlalu banyak gambar, dengan memuat 

gambar yang juga tidak cukup berarti seperti kategori berita. Gambar-

gambar pada berita juga cukup besar, padahal halaman juga penuh 

dengan gambar-gambar iklan. Hal ini tentu saja menciptakan operasi 

yang tidak efisien, karena lebih banyak me-load gambar daripada 

informasi text-nya. 

 

¶ Excessive or inefficient page scrolling 

Halaman yang panjang membutuhkan scrolling 

berkepanjangan, menyebabkan meningkatnya kemungkinan 

kehilangan konteks terhadap informasi yang baru diperoleh sebagian 

oleh pengguna dan beberapa informasi hilang secara keseluruhan dari 

pandangan dan lebih lanjut hilang dari memori. Sesuatu yang di luar 

pandangan sering di luar pikiran juga [Galitz, 2007]. Hal ini terjadi 

pada Disitu.com yang mempunyai halaman sangat panjang (Gambar 

15). 

Halaman Disitu.com yang panjang ini menyembunyikan 

bagian yang penting yang sebelumnya pernah penulis singgung, yaitu 
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menu pilihan kategori berita. Selain disamarkan oleh bentuk pilihan yang seperti iklan, 

pilihan kategori ini letaknya cukup jauh di bawah atau sangat tergantung pada scrolling. 

Disebut ini sebagai bagian penting yang hilang karena tujuan dari Disitu.com 

adalah media informasi dalam meng-update perkembangan teknologi secara umum. 

Pengguna belum bisa melihat informasi perkembangan teknologi yang dimaksud secara 

benar jika belum meng-klik kategori berita yang ingin dilihat, seperti pengalaman penulis 

saat pertama mengunjungi Disitu.com. Tanpa masuk ke bagian kategori berita, pengguna 

hanya akan melihat berita-berita terbaru yang biasanya lebih didominasi berita-berita event 

terbaru, bukan informasi teknologi terbaru. 

 

¶ Information overload 

Informasi yang sangat banyak dan kurang terorganisir membebankan memori 

pengguna dan bisa membebani secara berlebihan.  Beban-beban mental yang berat bisa 

menyebabkan pengguna berkonsentrasi untuk memilih link mana yang harus diikuti dan yang 

mana yang harus ditinggalkan dari sekian banyak pilihan yang tersedia [Galitz, 2007]. 

Hal ini terjadi saat penulis mengunjungi Disitu.com. Banyak link yang membuat 

penulis harus menentukan pilihan link mana yang harus diikuti atau penting. Menu 

merupakan hal pertama yang menjadi perhatian. Merasa tidak memperoleh apa tujuan web 

ini sebenarnya, penulis mencari-cari link about us. Namun, tidak terdapat link tersebut (yang 

akhirnyabaru diketahui link yang isinya about us dinamai profil). 

Beberapa link atau bagian yang sebenarnya penulis pikir tidak perlu adalah 

random post, random gallery image, dan layanan dari Disitu.com yang berupa iklan diatas 

bagian menu Disitu.com. Informasi yang diberikan bagian yang seperti iklan itu (gambar 4) 

penulis pikir sebagian masuk ke blok ñHot Newsò dan yang satu lagi, ajakan beriklan di 

Disitu.com, juga sebenarnya sudah diinfokan oleh iklan bagian di bawah menu, di atas blok 

yang menampilkan isi setiap menu (gambar 16). 

 

         
 

Gambar 16. Bagian yang menginfokan hal yang sama dengan gambar 4. 

 

¶ Design inconsistency 

Kekonsistenan sebaiknya menjadi perhatian Disitu.com. Tujuan dari web 

Disitu.com adalah mengulas teknologi dan implementasinya dalam bahasa Indonesia. 

Artinya, web ini memang ditujukan untuk penggunayang berbahasa Indonesia namun kurang 

memahami bahasa Inggris sehingga Disitu.com membantu menyajikan informasi teknologi 

terbaru dalam bahasa Indonesia. Seyogyanya apa-apa yang disajikan oleh Disitu.com 
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ditampilkan dalam bahasa Indonesia juga, kecuali yang tidak ada padanannya. Disitu.com 

tidak memenuhi hal ini, beberapa di antaranya disajikan pada gambar 17. 

 

 

 

 
 

Gambar 17. Ketidakkonsistenan dalam penggunaan bahasa. 

 

Memang Disitu.com juga menyediakan fitur kamus English-Indonesia. Hanya ini 

tentu membutuhkan usaha tambahan dari pengguna untuk hal-hal yang sebenarnya bisa 

ditangani saat perancangan web. Ditambah lagi fitur ini penulis pikir tentunya bukan 

ditujukan untuk membantu pengguna memahami kata-kata asing yang terdapat pada 

Disitu.com. 

Kekonsistenan desain lainnya adalah pilihan English version dari Disitu.com. 

Tampilan kedua web ini benar-benar berbeda (Gambar 18). Bukan seperti web yang sama. 

Ditambah lagi sesi login pengguna pada www.disitu.com tidak berlaku pada en.disitu.com. 

Ataukah kedua web ini sebenarnya mempunyai tujuan yang berbeda mengingat 

www.disitu.com ditujukan untuk memberikan informasi teknologi terbaru yang ada di dunia 

dalam bahasa Indonesia. Tapi, mengapa ada link Disitu English pada www.disitu.com? 

Ketidakkonsistenan juga terlihat pada penempatan judul untuk setiap menu yang 

dituliskan judul (Gambar 19). Judul menu ada yang ditempatkan di luar border blok tulisan, 

ada yang ditempatkan di dalam border blok tulisan. 

Selain penempatannya yang tidak konsisten, jenis font dan warna font juga tidak 

konsisten. Untuk kasus yang ditampilkan pada gambar 19, profil perusahaan (judul menu 

profil), kumpulan foto-foto ekslusif Disitu.com (judul menu galeri) ditulis dengan warna font 

hitam sedangkan News Section (judul menu berita) ditulis dengan warna font merah. 

Ditambah lagi cara penulisan judul tersebut tidak sama, untuk judul menu profil dan judul 

menu berita ditulis dalam huruf kapital semua, sedangkan judul menu galeri ditulis dengan 

perpaduan antara huruf kapital dan huruf kecil layaknya kalimat. 

Sebaiknya kekonsistenan desain pada bagian ini dijaga dengan memberi judul 

setiap bagian menu saat telah masuk ke menu tersebut dan menempatkan judul di posisi yang 

sama serta dituliskan dengan font yang sama.  

http://www.disitu.com/
http://www.disitu.com/
http://www.disitu.com/

